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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head 
Together Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa 
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Abstrak, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterampilan bernalar kritis 

matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, serta 

untuk mengetahui dampak model NHT terhadap keterampilan tersebut. Penelitian 

dilakukan di SMP Negeri 4 Tanjung Morawa tahun ajaran 2024/2025 dengan metode 

quasi eksperimen. Sampel terdiri dari 72 siswa kelas VIII, dengan kelas VIII-A sebagai 

kelas eksperimen dan VIII-C sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah 3 

soal uraian. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung (7,472) > ttabel (1,667), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model NHT secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan bernalar kritis matematis siswa dibandingkan model konvensional. 

Kata kunci: Berpikir Kritis Matematis; Model Pembelajaran NHT; Numbered Head 

Together 

 

Abstract, this study aims to determine whether students’ mathematical critical reasoning 

skills are better when taught using the Numbered Head Together (NHT) learning model 

compared to the conventional learning model, as well as to examine the impact of the 

NHT model on these skills. The research was conducted at SMP Negeri 4 Tanjung 

Morawa in the 2024/2025 academic year using a quasi-experimental method. The sample 

consisted of 72 eighth-grade students, with class VIII-A as the experimental group and 

VIII-C as the control group. The instrument used was 3 essay-type questions. The t-test 

results showed that tcount (7.472) > ttable (1.667), indicating that the null hypothesis 

was rejected and the alternative hypothesis was accepted. Therefore, it can be concluded 

that the NHT learning model is significantly more effective in enhancing students’ 

mathematical critical reasoning skills compared to the conventional model 

Keywords: Mathematical Critical Thinking; NHT Learning Model; Numbered Head 

Together 
 

Citation : Yuwinda, F., & Napitupulu, E. E.. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Prodising Seminar Nasional Jurusan Matematika 2024. 737 –  744 

 

PENDAHULUAN 

Disiplin ilmu yang diberikan di sekolah sangatlah bermacam-macam, diantaranya merupakan 

matematika. Matematika adalah disiplin ilmu yang wajib diberikan di seluruh tingkat pendidikan 

serta menyandang fungsi yang amat fundamental untuk menaklukan bidang IPTEK. Mashuri 

(2019:1) menginformasikan bahwa matematika sebagai disiplin ilmu global yang memiliki 

kegunaan yang esensial dalam banyak bidang dan peningkatan pemikiran individu, dan juga dalam 

latar belakang penyempurnaan teknologi terbaru. Sehingga, pengajaran matematika harus 

diwajibkan untuk seluruh siswa baik dari tingkat dasar hingga menengah atas, supaya siswa 

memperoleh keterampilan bernalar masuk akal, mendalam, tidak acak-acakan, kritis, dan inovatif 

sehingga dapat menyelesaikam permasalahan sehari-hari. 

Ennis (1991:6) menginformasikan bahwa bernalar kritis merupakan pemikiran rasional dan 

bijaksana yang memiliki fokus pada pengambilan kesimpulan terkait apa yang wajib dipercayai dan 

dikerjakan. Permendiknas nomor 21 tahun 2016 terkait standar isi pendidikan dasar dan menengah, 
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berisi tentang beberapa muatan yang wajib ada dalam kompetensi belajar matematika. Diantaranya 

yaitu memiliki kemampuan bernalar, pengolahan, dan penyajian dengan kritis dalam kompetensi 

pokok bagian kemampuan untuk jenjang dasar hingga menengah. Kemudian, Ariadila et al. 

(2023:664) mengemukakan bahwa didalam dunia edukasi, keterampilan bernalar kritis adalah hal 

yang sangat esensial untuk mampu dilakukan anak didik. Anak dengan keterampilan bernalar kritis 

lebih dapat memahami prinsip dan persoalan yang diberikan dalam kegiatan belajar serta 

memahami bagaimana mengaplikasikan prinsip tersebut dalam keadaan real. Berdasarkan hal 

tersebut, keterampilan bernalar kritis wajib dipupuk sejak dini.  

Saat siswa memperoleh keterampilan tertentu atau yang biasa disebut sebagai indikator, maka 

ia dianggap telah mengembangkan keterampilan bernalar kritis pada saat kegiatan belajar 

matematika. Facione (2015:5) menjelaskan, ada enam indikator bernalar kritis: interpretasi, analisis, 

evaluasi, kesimpulan, penjelasan, dan pengaturan diri. Interpretasi yaitu keterampilan agar mengerti 

dan mengungkapkan arti. Analisis yaitu proses menemukan kebersangkutan antara fakta dan 

permasalahan dengan menggunakan berbagai prinsip yang diperlukan. Evaluasi mengacu pada 

penilaian kredibilitas dan kekuatan masuk akal dari pernyataan. Inferensi yaitu mengambil 

kesimpulan yang masuk akal, eksplanasi yaitu keterampilan menerangkan prinsip atau gagasan 

dengan jelas serta efektif, dan regulasi diri yaitu keterampilan mengarahkan dan mengontrol proses 

bernalar individu.  

Dengan berlandaskan hal tersebut, dalam disiplin ilmu matematika, keterampilan bernalar 

kritis sangat esensial dimiliki peserta didik. Sayangnya, fakta yang terjadi tidak seperti apa yang 

diinginkan. Keterampilan bernalar kritis siswa di Indonesia masih menduduki tingkatan yang sangat 

rendah. Rendahnya kekemampuan bernalar kritis siswa Indonesia bisa dilihat pada rendahnya 

perolehan studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yaitu 

Indonesia menduduki tingkat 69 dari 81 negara peserta dengan nilai 366. Selanjutnya, berdasarkan 

perolehan observasi peneliti telah laksanakan pada kelas VIII di SMP Negeri 4 Tanjung Morawa, 

diketahui bahwa hasil keterampilan bernalar kritis matematis siswa masih berada pada tingkatan 

yang sangat rendah dengan persentase 27,82% dengan rincian per indikator yakni keterampilan 

interpretasi sebesar 23,39% kategori sangat rendah, keterampilan analisis sebesar 26,61% kategori 

sangat rendah, keterampilan evaluasi sebesar 56,05% kategori rendah, dan keterampilan inferensi 

sebesar 5,65% kategori sangat rendah. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan seorang pengajar Matematika di SMP Negeri 4 

Tanjung Morawa, hal yang membuat tidak tingginya keterampilan bernalar kritis matematis peserta 

didik tersebut diduga disebabkan oleh pelaksanaan kegiatan belajar matematika di SMP Negeri 4 

Tanjung Morawa yang masih menggunakan sistem transfer of knowledge yakni pengajar 

menyalurkan materi kegiatan belajar di depan kelas, memberikan contoh soal yang relevan dan 

memberikan soal latihan yang mirip dengan contoh soal tersebut atau dengan kata lain kegiatan 

belajar masih berpijak pada guru (model kegiatan belajar konvensional) dan menyebabkan peserta 

didik berperilaku pasif dalam menerima kegiatan belajar.  

Dugaan itu didukung oleh pernyataan Sianturi et al. (2018:30) yakni kekurangan partisipasi 

siswa dalam proses kegiatan belajar menyebabkan rendahnya tingkat kemahiran bernalar kritis 

matematika di antara siswa, dengan beberapa dari mereka secara aktif menyuarakan pemikiran 

mereka dan mengajukan pertanyaan. Keadaan ini menampilkan bahwa sebagian besar siswa masih 
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mendapat kecondongan untuk hanya memperhatikan pengajar dan tidak menganalisis, mengkritik, 

mengevaluasi, atau mempertimbangkan kembali pelajaran yang diajarkan kepada mereka. 

Akibatnya, perlu dilakukan upaya untuk memilih model kegiatan belajar terbaik untuk 

menambah kualitas keterampilan beenalar kritis siswa dalam matematika. Rusdiana & Sucipto 

(2018:28) menyatakan bahwa menggunakan paradigma kegiatan belajar kooperatif adalah satu dari 

banyak metode kegiatan belajar alternatif yang memungkinkan siswa untuk meningkatkan 

keterampilan bernalar kritis mereka. Selanjutnya, penggunaan kegiatan belajar Numbered Head 

Together (NHT) adalah paradigma kegiatan belajar kooperatif yang tepat agar menambah tingkat 

keterampilan bernalar kritis dan kemandirian belajar siswa, menurut Lubis et al. (2020:379). 

Menurut Kagan & Kagan (2009:133), dengan memanfaatkan NHT siswa dapat melatih kemampuan 

dalam membangun pengetahuan, menentukan keputusan, bekerja dalam kelompok, komunikasi, 

memproses data, kemampuan bernalar kritis, dan menunjukkan data. 

Pendekatan kegiatan belajar Numbered Head Together memiliki 7 fase dalam sintaksnya: (1) 

menomori setiap peserta didik (numbering); (2) pengajar menyajikan pertanyaan dan menyediakan 

waktu untuk refleksi (questioning); (3) peserta didik menulis pemecahan persoalan secara individu; 

(4) para peserta didik menyatukan kepala (heads together) dengan saling memaparkan pemecahan 

persoalan, berdiskusi, dan saling memberikan pengajaran; (5) peserta didik berhenti diskusi saat 

seluruh anggota dalam grup sudah paham pemecahan persoalannya atau mempunyai kesimpulan 

agar dapat dipaparkan; (6) pengajar memanggil satu nomor untuk menyampaikan pemecahan 

persoalan yang telah didapat kelompoknya (Answering), peserta didik lain yang memiliki nomor 

yang sama menyampaikan tanggapan; (7) teman-teman yang lain memberikan tepuk tangan untuk 

peserta didik yang sudah menyampaikan pemecahan persoalan dan tanggapan (Kagan & Kagan, 

2009:152). 

Sesuai dengan langkah-langkah tersebut, keterampilan bernalar kritis mampu dilatih pada 

langkah ke-2 hingga ke-6. Pada langkah ke-2 hingga ke-4 diharapkan bisa mengembangkan 

keterampilan interpretasi, analisis dan evaluasi dengan pertanyaan tingkat tinggi dan juga faktor 

metakognisi serta scaffolding. Selanjutnya pada langkah ke-5 hingga ke-6 diharapkan bisa 

mengembangkan keterampilan inferensi. Berlandaskan dengan latar belakang masalah yang sudah 

dipaparkan, maka dilakukan riset agar mengetahui bagaimana pengaruh model kegiatan belajar 

Numbered Head Together (NHT) terhadap keterampilan berpikir kritis matematis peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini dilakukan di SMP Negeri 4 Tanjung Morawa, tepatnya di Jl. Sultan Serdang, Pasar 

V, Telaga sari, Kec. Tanjung Morawa, Kab. Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Waktu 

pelaksanaan riset ini yaitu pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Populasi dalam riset ini 

adalah sebanyak 300 peserta didik yakni seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tanjung 

Morawa Tahun Ajaran 2024/2025 yang tersebar dalam 9 kelas. Sampel pada riset ini dipilih dua 

kelas dari sembilan kelas melalui Simple Random Sampling. Sampel pada riset ini adalah 72 orang 

siswa yang terdistribusi dalam dua kelas yakni VIII-A sebanyak 36 orang dan VIII-C sebanyak 36 

orang. Kelas pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol. Jenis riset ini 

adalah riset quasi eksperimen (eksperimen semu) Desain riset yang digunakan adalah Posttest-Only 

Control Design. Jika kedua kelompok data berdistribusi normal dan homogen, maka akan 

diaplikasikan rumusan uji signifikan yaitu uji t. Dalam uji-t, “t” adalah suatu angka atau koefisien 
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yang dapat diartikan sebagai perbedaan rerata kedua kelompok sampel yang sedang diteliti 

(Sudijono, 2018:283). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Riset yang dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 4 Tanjung Morawa ini menerapkan model 

kegiatan belajar yang tidak sama. Kelas eksperimen mengaplikasikan model kegiatan belajar 

Numbered Head Together (NHT) dan kelas kelas kontrol mengaplikasikan model kegiatan belajar 

konvensional. Pada riset ini, penulis hanya mengajar pada kelas eksperimen sebagai kelas yang 

diberi tindakan. Untuk kelas kontrol tetap diajar oleh guru matematika di kelas tersebut dengan 

mengimplementasikan model kegiatan belajar konvensional. Berikut ini deskripsi data masing-

masing variabel: 

Tabel 1 Data Nilai Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Banyak Siswa 36 36 

2 Jumlah Nilai 2931,25 2329,21 

3 Rata-rata 81,42 64,70 

4 Simpangan Baku 8,25 10,60 

5 Varians 68,05 112,3 

6 Maksimum 93,75 83,33 

7 Minimum 62,50 43,75 

Analisis data dilaksanakan menggunakan statistik parametrik dengan syarat pengujian data 

harus berdistribusi normal dan homogen. Oleh sebab itu, pengujian normalitas dilaksanakan 

menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas data dilaksanakan menggunakan uji F. Setelah uji 

normalitas dan homogenitas dilaksanakan, didapatkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal serta kedua data berasal dari populasi dengan varians yang sama besar atau 

homogen. 

Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

sama atau homogen, langkah berikutnya yakni melaksanakan uji hipotesis dengan mengaplikasikan 

uji t. Penilaian hipotesis ini dilakukan pada data postes yang diuji statistik satu pihak dengan 

menguji perbedaan rerata postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis pada riset ini 

adalah: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 Keterampilan bernalar kritis matematis peserta didik yang diberikan pengajaran 

melalui model kegiatan belajar Numbered Head Together tidak lebih baik atau sama 

dengan peserta didik yang diberikan pengajaran melalui model kegiatan belajar 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 4 Tanjung Morawa. 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 Keterampilan bernalar kritis matematis peserta didik yang diberikan pengajaran 

melalui model kegiatan belajar Numbered Head Together lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik yang diberikan pengajaran melalui model kegiatan belajar 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 4 Tanjung Morawa. 

 

Berdasarkan data hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,472 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,667 dengan 

𝛼 = 0,05 dan dk = 70 dengan kriteria pengujian yaitu tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ini berarti 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima karena 7,472 > 1,667 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 

keterampilan berpikir kritis matematis peserta didik yang diajar dengan model kegiatan belajar 
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Numbered Head Together lebih baik jika dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan 

model kegiatan belajar konvensional di kelas VIII SMP Negeri 4 Tanjung Morawa.  

Kesimpulan tersebut didasarkan pada output pengujian hipotesis dengan mengaplikasikan uji-

t, yang menampilkan adanya perbedaan signifikan antara keterampilan bernalar kritis matematis 

siswa yang diberikan pengajaran melalui model kegiatan belajar Numbered Head Together (NHT) 

dan siswa yang diberikan pengajaran melalui model kegiatan belajar konvensional. Menurut 

Salkind (2017:276), perbedaan signifikan ini terjadi karena pengaruh perlakuan yang diterapkan 

pada satu sampel, yang menghasilkan nilai yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa model 

kegiatan belajar Numbered Head Together (NHT) berpengaruh positif terhadap keterampilan 

bernalar kritis matematis peserta didik. 

Model kegiatan belajar Numbered Head Together (NHT) bukanlah hal baru dalam upaya 

mengembangkan keterampilan bernalar kritis matematis siswa, karena telah ada sejumlah penelitian 

yang membahas model ini. Riset yang dilaksanakan oleh Lubis et al. (2020) menginformasikan 

bahwa peningkatan keterampilan bernalar kritis matematis peserta didik melalui kegiatan belajar 

kooperatif tipe NHT lebih baik dan signifikan jika dibandingkan dengan model kegiatan belajar 

konvensional. Dalam penelitian tersebut, diperoleh nilai mean pretest kelas eksperimen yakni 66,59 

dan kelas kontrol 65,00, sementara nilai rerata posttest untuk kelas eksperimen yakni 86,06 dan 

kelas kontrol 80,25. Hal ini menampilkan peningkatan yang sebanding dengan hasil yang didapat 

dalam riset ini. 

Selanjutnya, riset oleh Setyorini et al. (2022) menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

model kegiatan belajar NHT terhadap keterampilan bernalar kritis anak didik kelas IV dalam bidang 

studi matematika di SD Negeri Siasem 03. Dalam penelitian ini, nilai mean pretest untuk kelas 

eksperimen adalah 23,55 dan untuk kelas kontrol 21,2, sedangkan nilai mean posttest untuk kelas 

eksperimen mencapai 50,85 dan untuk kelas kontrol 50,05. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa rerata 

nilai posttest pada penelitian Setyorini et al. (2022) tidak banyak perbedaan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, yang menampilkan bahwa riset ini menghasilkan peningkatan yang lebih baik. 

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan peneliti, peserta didik yang diajarkan dengan 

model kegiatan belajar Numbered Head Together (NHT), baik yang memiliki keterampilan tinggi 

maupun rendah, tetap terlibat aktif dalam proses kegiatan belajar. Langkah-langkah dalam model 

kegiatan belajar NHT mendorong siswa untuk bekerja sama dengan teman sekelompoknya. 

Tahapan-tahapan dalam model ini memberikan kesempatan untuk anak didik agar berbagi gagasan 

dan menelaah jawaban yang benar secara kolaboratif.  

Sintaks atau tahapan kegiatan belajar dalam model kegiatan belajar Numbered Head Together 

(NHT) terdiri atas 7 tahap. Sebelum memasuki tahap pertama, terlebih dahulu peneliti membentuk 

enam kelompok yang masingmasing berisi enam siswa dengan tingkat keterampilan yang berbeda. 

Pembentukan kelompok ini dibantu oleh pengajar mata pelajaran matematika mereka yang telah 

mengetahui karakteristik setiap siswa di kelas eksperimen. Setelah pembentukan kelompok, pada 

tahap pertama sintaks NHT yaitu penomoran siswa, peneliti memberikan kertas dengan bernomor 1 

sampai 6 untuk setiap kelompok sehingga setiap kelompok memiliki anggota yang bernomor 1, 2, 

3, 4, 5 dan 6. 

Pada tahap kedua yaitu pengajar mengajukan masalah dan dalam hal ini peneliti menyerahkan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisi masalah matematika tingkat tinggi. Pemberian 

permasalahan tingkat tinggi dilakukan untuk melatih keterampilan berpiki kritis matematis siswa. 
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Selanjutnya pada tahap ketiga yaitu siswa mencoba mencari jawaban atas permasalahan yang 

diberikan secara pribadi, terlihat bahwa banyak terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam mencoba memahami persoalan yang disajikan, beberapa siswa bahkan terlihat tidak mengerti 

sama sekali dengan permasalahan yang diberikan. Pada tahap inilah siswa melibatkan faktor 

metakognisi yaitu siswa menanamkan kesadaran diri bahwa mereka kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan, mereka tidak bisa memahami maksud permasalahan, dan lain-lain.  

Seorang peserta didik berada dalam ZPD (Zona Perkembangan Proksimal) ketika metakognisi 

hadir dan pelajar menyadari bahwa dia mengalami kesulitan menjawab (Murod, 2015:706). Zone of 

Proximal Development (ZPD) yaitu jarak antara keterampilan real seorang individu dan potensi 

maksimumnya. Sebabnya, pada tahap keempat yaitu siswa menyatukan kepala (heads together) 

berkesinambungan dengan ide ZPD pada langkah sebelumnya, dimana Santrock (dalam Jelatu, 

2018:24) mengemukakan bahwa Scaffolding, metode untuk menyesuaikan tingkat dukungan, dan 

konsep ZPD berkaitan erat. Scaffolding adalah teknik yang digunakan dalam proses kegiatan belajar 

yang memaksimalkan peran individu yang lebih berpengetahuan (pengajar dan teman sebaya) untuk 

membimbing siswa sesuai dengan tingkat kinerja mereka. Oleh sebab itu, pada langkah ke-empat 

yaitu heads together, siswa bersama-sama menyelesaikan persoalan yang disajikan dengan 

menyatukan pendapat masing-masing.  

Dalam hal ini, peran anak didik dengan keterampilan tinggi sangat penting karena bisa 

menolong siswa dengan keterampilan rendah untuk memahami dan juga menyelesaikan persoalan 

yang diberikan. Selain itu, peran peneliti sebagai pengajar juga sangat penting pada tahap ini karena 

peneliti juga memberikan bantuan kepada setiap kelompok untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan.  

Bantuan yang diberikan guru juga berbeda-beda pada setiap individu maupun kelompok 

tergantung pada tingkat pemahaman mereka terkait permasalahan yang akan diselesaikan. Untuk 

individu atau kelompok dengan keterampilan rendah, guru memberikan bantuan lebih banyak yaitu 

dengan memberikan berbagai contoh relevan agar mereka dapat menghubungkannya dengan 

permasalahan yang akan diselesaikan. Untuk individu atau kelompok dengan keterampilan tinggi, 

guru memberikan bantuan melalui pertanyaan yang dapat mengarahkan pengetahuan mereka pada 

jawaban yang diharapkan. 

Berdasarkan tahapan-tahapan NHT dari tahap pertama sampai ke-empat, keterampilan 

bernalar kritis matematis siswa dilatih melalui tahap kedua sampai tahap ke-empat dimana hal ini 

juga didukung oleh LKPD yang diberikan karena didalam LKPD siswa sudah diarahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan indikator keterampilan bernalar kritis matematis yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Pada tahap ke-lima yaitu siswa menyelesaikan diskusi dan semua anggota pada kelompok 

sudah mengetahui jawaban permasalahan dan juga kesimpulan untuk dibagikan. Pada tahap ini 

terlihat semua siswa terdorong untuk dapat memahami jawaban dan kesimpulan dari permasalahan 

yang diberikan karena dipengaruhi oleh kemungkinan nomor mereka yang akan terpanggil. 

Selanjutnya, pada tahap ke-enam yaitu pengajar memanggil satu nomor untuk memaparkan jawaban 

kelompoknya dan peserta didik lain dengan nomor yang sama menyanlaikan tanggapan. Dalam 

tahap ini, peneliti melakukan pengundian nomor menggunakan website wheelofnames yaitu roda 

pengundian online. Penggunaan pengundian ini menambah antusias siswa karena siswa menjadi 

penasaran dengan nomor siapa yang akan terpanggil. Setelah terpilih satu nomor, maka semua 
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siswa dengan nomor tersebut diminta berdiri untuk kemudian diundi sekali lagi nomor dari 

kelompok mana yang akan menyampaikan kesimpulan hasil diskusi mereka dan peserta didik lain 

dengan nomor yang sama akan menyampaikan tanggapan apakah kesimpulan yang diberikan sudah 

sesuai atau belum. Setelah itu, pada tahap ke-tujuh yaitu teman sekelas memberikan tepuk tangan 

untuk peserta didik yang telah memaparkan jawaban dan tanggapan. Berdasarkan sintaks ke-lima 

dan ke-enam, peserta didik dilatih untuk menyimpulkan permasalahan dimana hal ini dapat 

meningkatkan keterampilan inferensi siswa. 

 Berdasarkan posttest keterampilan bernalar kritis matematis siswa, diperoleh persentase tiap 

indikator keterampilan bernalar kritis matematis yang menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, 

persentase keterampilan interpretasi masalah yaitu sebesar 82,2% kategori sangat tinggi, persentase 

keterampilan analisis masalah yaitu sebesar 81,9 kategori sangat tinggi, persentase keterampilan 

evaluasi masalah yaitu sebesar 84% kategori sangat tinggi, dan persentase keterampilan inferensi 

masalah yaitu sebesar 77,5% kategori tinggi. Dari persentase tersebut terlihat bahwa model kegiatan 

belajar Numbered Head Together (NHT) dapat melatih dan meningkatkan keterampilan bernalar 

kritis matematis siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset dan pengolahan data maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan benalar kritis matematis peserta didik yang diberikan pengajaran melalui model 

kegiatan belajar Numbered Head Together (NHT) lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 

yang diberikan pengajaran melalui model kegiatan belajar konvensional di SMP Negeri 4 Tanjung 

Morawa. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji-t satu pihak yang memperoleh 7,472 > 1,667 

dimana thitung > ttabel atau dengan kata lain H0 ditolak dan H1 diterima. Sesuai dengan langkah-

langkah model kegiatan belajar Numbered Head Together (NHT) yang terdiri atas 7 langkah yaitu 

(1) Setiap peserta didik diberi nomor (numbering); (2) Pengajar menyampaikan persoalan dan 

menyediakan waktu untuk berpikir (questioning); (3) Peserta didik menulis pemecahan persoalan 

secara individu; (4) Para peserta didik menyatukan kepala (heads together) dengan memaparkan 

pemecahan persoalan, berdiskusi, dan saling mengajarkan; (5) Peserta didik berhenti diskusi ketika 

seluruh anggota dalam grup telah memahami pemecahan persoalannya atau memiliki kesimpulan 

untuk dipaparkan; (6) Pengajar menyebutkan satu nomor untuk menyampaikan pemecahan 

persoalan yang telah didapat kelompoknya (Answering), peserta didik lain dengan nomor yang 

serupa memaparkan tanggapan; (7) Teman sekelas memberikan tepuk tangan untuk peserta didik 

yang sudah memaparkan pemecahan persoalan dan tanggapan. Keterampilan bernalar kritis dapat 

ditingkatkan dengan langkah ke-2 hingga ke-6 melalui pertanyaan tingkat tinggi dan faktor 

metakognisi serta scaffolding. 
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